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RINGKASAN

Emisi karbon tertinggi pada jam puncak han kerja di jalan rava Kecamatan
Sidoarjo sebesar 1394 38 kg/jam RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo menerapkan
program SEJUK POL (Sudut Ekologi Jadi Upava Kurangi Polutan) scbagai
langkah strategis pengelolaan emisi karbon Program imi mengoptimalkan fungsi
Ruang Terbuka Hyau (RTH) melalui penanaman berbagai vegetast penyerap
karbon. Vegetast dengan dava serap CO; tertinggi adalah Pohon Pulai, vang
mampu menyerap 201.912 kg CO: per hari. Secara keseluruhan, seluruh vegetasi
di RTH ESUD R.T. Notopuro Stdoarjo menyerap 203 462 78 kg COv/han. Selain
itu, RTH menghasilkan 730.8 kg Oz/hari. yang bermanfaat membenkan udara
segar untuk mendukung kesehatan fisik dan mental pasien.



BABI
LATAR BELAKANG

SEJUK POL (Sudut Ekologi Jadi Upaya Kurangi Polutan) merupakan
komitmen BRSUD R.T. Notopure Sidoarjo dalam memjaga kualitas lingkungan
sekaligus mendukung pelayanan kesehatan paripurna vang berkelanjutan Sebagai
penyedia layanan kesehatan. rumah sakit memiliki peran ganda_ vaitu tidak hanva
fokus pada penyembuhan pasien. tetapr juga bertanggung jawab mengelola
dampak bngkungan wvang timbul dart seluruh aktivitas operasionalnya.
Perkembangan fasilitas medis, peningkatan jumlah pasien, serta intensitas layanan
yang terus bertambah sering kali diinngi dengan meningkatnva produkst limbah,
pergerakan kendaraan. konsumsi energi, dan aknvitas lain yang  dapat
memperburuk kualitas udara dan memicu perubahan iklim.

Berdasarkan data WHO, sektor kesehatan menyvumbang sekitar 4 6% total
emisi global, setara dengan 2 gigaton CO: per tahun, dengan intensitas emisi 2.5
kali lebih tinggi dibandingkan bangunan komersial Terletak di Kabupaten
Sidoarjo vang memiliki pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi cukup
tinggr, RSUD R.T. Notopuro berada di wilayvah vang menghadap: tantangan
polusi vdara signifikan Data lingkungan setempat menunjukkan bahwa emisi
karbon tertinggi di jalan utama Kecamatan Sidoarjo mencapai 1594 58 kg/jam
pada jam puncak hari kerja.

Menyikapt kondisi tersebut, RSUD R.T. Notopuro menginisiasi program
SEJUK POL sebagai langkah konkret mengurangi polutan melalui optimalisasi
Fuang Terbuka Hijau (RTH). Area RTH di rumah sakit dirancang sebagai pusat
vegetasi penverap karbon. Secara total vegetast di ETH mampu menyerap
20346278 kg CO: per hant dan menghasilkan oksigen sebanyvak 7308 kg per
hari. Upava ini selaras dengan target nasional penurunan emisi 23% pada 2035
serta pencapatan Net Zero Emission pada 2060,

Keberadaan SEJUK POL memberikan manfaat ganda: menjaga udara tetap
bersith dan sejuk serta menciptakan suasana yvang mendukung penyvembuhan
Lingkungan hiyjau terbukti meningkatkan kesehatan fisik, menurunkan stres, dan
memperkuat hubungan manusia dengan alam. Penerapan konsep Green Hospital



i1 berkontribusi langsung pada mutu dan keselamatan pasien. karena kualitas
udara vang baik menurunkan nsiko infeksi, mempercepat pemulihan, dan

meningkatkan kenvamanan pasien serta tenaga kesehatan



BABII
TUJUAN

Tujuan dan program SEJUK POL (Sudut Ekologi Jadi Upava Kurangi Polutan)
yvakni :

1.

Mengurangi emisi karbon di area rumah salat serta berkontribust pada
komitmen pemerntah untuk menurunkan emisi karbon sebesar 23% pada
tahun 2035 dibandingkan tingkat emisi tahun 2019, demi mencapai Net Zero
Emission (NZE) pada 2060. Upaya 1 dilakukan melalui penanaman beragam
vegetasi vang mampu menverap polutan dan memproduksi oksigen (02)
sebagat unsur vital bagi kehidupan manusia.

Meningkatkan mutu pelavanan dan keselamatan pasien dengan menciptakan
lingkungan rumah sakit vang schat, bebas polutan, dan memuliki kualitas
udara baik sehingga menumjang proses penvembuhan. menjaga keschatan
fisik, serta meningkatkan kesehatan mental pasien.

Mengembangkan Ruang Terbuka Hiyjau (RTH) sebagai friendly garden yang
ramah, aman. dan inklusif di lingkungan rumah sakit, membenkan
kenyamanan, keindahan, dan ruang interaksi positif antara manusia dan alam.
Konsep 1mi memperkuat citra BESUD sebagai Green Hospital sekaligus

mendukung prinsip kesehatan, keamanan, dan kelestarian hingkungan.



BAB III
LANGEKAH - LANGEKAH

1. Penerbitan SK Direktur
Penerbitan Surat Keputusan Direktur merupakan bentuk dukungan
formal terhadap keberlanjutan Tim Green Hospital di RSUD E T. Notopuro
Sidoarjo. SK 11 menjadi landasan hukum dan acuan kerja bagi Tim Green
Hospital dalam merancang melaksanakan dan mengevaluasi setiap kegiatan
vang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan rumah sakit Dukungan dan
pimpinan rumah sakit memastikan bahwa seluruh program memailika arah yang

jelas, dukungan sumber daya, dan keberlanjutan jangka panjang.

2. Program Pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Program RTH di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo dirancang untuk

menggabunglkan fungsi estetika, ekologis, dan keseshatan. RTH ini tidak hanva

menjadi penghias lingkungan, tetapt juga berperan sebagai penverap polutan,

penghasil oksigen, dan ruang rekreasi alami vang mendukung proses

penyembuhan pasien. Program im mencakup beberapa langkah strategis

berikut:

a. Penanaman Vegetasi
Proses mengukur dan menganalisis berbaga: parameter vegetas: untuk
memahami komposisi, struktur, dan fungsi komunitas tumbuhan di suatu
area. Dalam hal 11, RSUD E.T Notopuro memiliki banvak jenis tanaman
dan pohon yang dapat menyerap karbon emisi CO;: vang dihasilkan dan
aktrvitas rumah sakit, seperti Pohon Pulai. Pohon Beringin, Pohon
Trembesi1, Pohon Kurma, Pohon Palem, Pohon Angsana Pohon Cemara
dan berbagai jemis tanaman hias penunjang. . Penanaman vegetasi penyerap
karbon memngkatkan kuvalitas lingkungan di rumah salkit Kuoalitas
lingkungan berperan penting dalam mutu pelayvanan rumah salat karena

membernikan dampak vang positif bag pasien dan pengunjung.



Pengembangan Area Landscape Vegetasi

Konsep vegetas: di RSUD E. T Notopuro Sidoarjo memiliki konsep vang

ramah linglungan dan unsur estetika vang menyegarkan mata bagi para

pasien dan pengunjung sebagal inovasi rumah sakit dalam pemilihan

pohon/tanaman vang berkelanjutan untuk menunjang green hospital.

Pengembangan ini mencakup berbagai jenis taman tematik dan inovasi

hijau, antara lain:

o Tanaman vertikal garden / wall garden - Memanfaatkan dinding
sebagai media tanam untuk mempenndah area rumah sakat,
menghemat ruang, dan meningkatkan kualitas udara.




o Tanaman terrace garden — Taman di area teras atau atap bangunan

Memanfaatkan area teras dan atap untuk ditanami vegetast,

mengurangi panas berlebih. dan mempenndah pandangan.

Penanaman vegetast vang ditanam di area rumah sakit banyvak memilily
manfaat untuk penurunan karbon emisi CO; Pengurangan emisi int dapat
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan muto rumah sakit serta seperti
motto kami “kesembuhan pasien Adalah kebahagiaan kami™.

¢ Tanaman reof garden — Taman di atap gedung untuk memaksimalkan
ruang hijau. Berfungsi sebagai peredam panas. penghasil oksigen, dan

area relaksasi.

® Tanaman keolam air — Menghadirkan elemen air vang dipadukan
dengan tanaman air untuk menciptakan kelembapan alami, mengurangi
debu_ dan memberikan efek menenangkan



Healing garden atau dapat disebut juga taman penyvembuhan merpakan
suatu konsep perancangan suatu taman yang mengaplikasikan RTH
sebagai bagian dan terapi terimtegrasi dengan kesehatan Konsep im
bertujuan untuk meningkatkan penvembuhan pasien dengan melihat
keindahan taman dan suasana alami. Tidak hanva bagi pasien, healing
garden 1m juga dapat dinitkmati dan dikunjungi oleh pengunjung pasien
dan karyawan dan rumah sakit tersebut.



BABIV
HASIL

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis vang dilakukan, RSUD R.T.

Notopuro Sidoarjo memiliki total luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebesar

10.702 m?. Luasan 1m tersebar di berbagai titik area rumah sakit, mencakup taman

depan_ area teduh di sekitar bangunan utama, jalur pejalan kaki vang dilengkapi

vegetas:, hingga area hijau di sekitar fasilitas penumjang. Keberadaan RTH im
membenkan kontribusi penting terhadap kualitas lingkungan, khususnya dalam
penyerapan karbon dioksida (CO:) dan produks: oksigen (Oz).
4.1. Komposisi Vegetasi dan Daya Serap Karbon

1 [Pohon Pulm 50 I o SU5H. 20 kg COXbare  f200 912 kg C020 han Sllx 12 = 6l kg (2han

2 |Pulien Beringin b | puhon 1,47 g CO2har #.82 kg COL hari Gw 12 =72 ke O hari

I IPahon Trembes) . | pealan 0,32 kg 02 Lt kg DO fuard 2 TR = 150 kg O2hod

4 Pohen Kuung 13 | palwon 135,68 kg CO2 b 20384 kg 0O hard 13n L2 = 15,6 ke O2Nari

5 Wahom Pabem ix I pabin 8106 K CL e P20 kg CO1Y Fom 15m 1,2=TH kp O3 han

v |Pohon Angsunn 20 | paibuan 0,85 g €02 thur 17 kg CO2 han 2w 12 =24 ke 02han

T Pohen Cemars I7 | Puhon 0,125 kp CO2han 205 kg CO2! ha 17 a L2 = 204 kg Qo

§ |Pohon Mangga 1 I Foshpm 0, 142 kp CO2umi 142 kg DO hari a2 =12 kg O han

i |Pahem Tohebuyn 1 1 Pishon 4.4 ke OO har 13,2 kg OO hari 1% 1,2 =34 kp O han

e ¥l hidah meroa i 1 Mt 04101 ki £ han TR A han Tl 1,2 =241 Ky 2 hin

Il |Tanamon kelengkeig 1 1 Pohoa 00011 kg COLkaes  JOUDDSS kg OO Lard S 12=0¥g OLhan

12 |Tunumm ¥mmbn 3 | Pohom 0,121 kp CO2 3025 kp CO2 hun 15z | 2 =M kpO2han

13 |Ramgpus Crsiah ® I Pushom 0.1 70 kg CO2 i ke L

14 [ hsain Sup 17 1 Pochin 0005 K 032 han 1005 K OO han w12 =20k d kyp (X2

15 |Sirik: Gading 30 1 Pohon 0003 ks OO han 006 Kg COL hari 30 % 1.2 = 36 kp 02 'han

It |Bumbog Al 13 | Poshizn 003 deg COZThori (OG0 fog CO2 i L3 12 = 136 kg OXTari

17 | Tunumm Bougenyil L | Poshon BANKT kg U0 Ran JII0T kg OO kan 29 5 1.2 = 38 kg Q2

14 TI;-T.I.I:::;“:" s 5 | b 0007 kg CO2han s kg €02 ban £ 12 = b kg {12 ham

1% Flamamnn Jamni b I 1 Posho 10,122 kg e han 147 k2! han 1% 1.3 = 13 2 kg him

2 tabem Samykn ¥ | Poshuen (LIRS ke 41 2 b LI T8 kg L)X han Tx1d=HAkgthn

21 | Tamnaan Wt 1 1 Pihusn 241 g 002 By BT kg L2 et 1% 1.2 = 14 ket
TOTAL 4ul 0N ARLTH ky COX hord TAUA by O har
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Berdasarkan inventarisasi vegetast, tercatat 481 individu tanaman vang
terdir1 dari beragam jenis pohon pelindung, tanaman hias. dan vegetasi penutup
tanah. Hasil perhitungan menunjukkan total dava serap karbon mencapai
203.462,78 ke COz/'hari dengan kemampuan produksi oksigen sebesar 730,8 kg
Oz/hari

Jenis pohon dengan kontribusi terbesar adalah Pohon Pulai dengan total
dava serap 201912 ke COx'hari, yvang berarti hampir 99% dar total serapan
karbon RTH rumah sakit. Urutan berikutnya adalah Pohon Palem dengan 1.209.6
kg COx'hari dan Pohon Kurma dengan 20384 ke COxhari.

Selain 1tu, terdapat jenis vegetasi dengan daya serap karbon relatif rendah
seperti Bambu Aiwr, Bougenwil, Sirth Gading, dan Daun Suji. Meskipun
kontribusinva kecil dalam penverapan karbon. tanaman-tanaman 1m tetap
berperan penting dalam memperkaya keanekaragaman hayati, membenkan nilai
estetika, serta mendukung fungsi ekologis RTH.

Menanknya, pada kategori produksi oksigen, distribusi kontribusi lebih
merata. Sebagat contoh, tanaman Lidah Mertua meskipun dava serap karbonnvya
rendah, mampu memproduksi oksigen cukup tinggi, vaitu 240 ke Oz'hari. Hal 11
menunjukkan bahwa pemilithan vegetas: tidak hanyva mempertimbangkan dava
serap karbon, tetapr juga kemampuan produksi oksigen dan manfaat ekologis

lamnnva.

4.2. Manfaat Lingkungan dan Kesehatan

Secara keselurubhan, keberadaan vegetasi di RTH RSUD R.T. Notopuro
Sidoarjo tidak hanya berfungsi sebagai elemen penghyjauan. tetapt juga
memberikan manfaat nvata bagi keschatan linglungan Vegetasi mampu
mengurang: polusit udara, menurunkan suhu mikroklimat, mengurang: kebisingan,
serta menciptakan suasana kondusif yang mendukung proses penyvembuhan
pasien.

Dan perspektif mutu dan keselamatan pasien. peningkatan kualitas udara
melalui keberadaan RTH berkontribus: langsung pada penurunan risiko penyakit

yang disebabkan oleh polust udara, seperti gangguan pemapasan dan

11



kardiovaskular. Linglungan rumah sakit vang nyaman_ teduh. dan memiliki udara
segar juga dapat membantu menurunkan tingkat stres pasien, keluarga, maupun
tenaga kesehatan.

Upaya pemeliharaan dan pengembangan RTH dilakukan secara
berkelanjutan Pemangkasan teratur., pengendalian hama ramah lngkungan,
penanaman kembali vegetas: vang matfi, serta penambahan jenis tanaman lokal
yang adaptif menjadi bagian dari strategi pengelolaan jangka panjang Dengan
demikian manfaat RTH akan terus memngkat seiring wakt.

4.3. Hasil Uji Kualitas Udara Ambien

Untuk memastikan kualias lingkungan tetap tegaga. RSUD R.T.
Notopuro Sidoarjo secara rutin melakukan uji kualitas udara ambien setiap
semester. Pengujian in1 mengacu pada baku mutu sesuai PP No. 22 Tahun 2021.
Hasil pemantauan semester [ tahun 2023 menunjukkan bahwa seluruh parameter
udara berada di bawah ambang batas baku mutu, antara lan -

1|50, pz/m’ 75724H <208
2 Jco pe/m’ 400081 1655
3 |NOy pug/m’ 6524H <47
4 1o pg/m’ 100/4H <166
5 |NMHC pm’ 160731 <155
6 |PMiw P/’ 230/24H 106
7 |PMy, pg/m’ 7524H 28

& |PM., ugim’ 5524H 21

L [ pg/m’ 2724H <{1, {147
10 |Kehisingan dB(A) . 5R.5

Kualitas udara vang sehat im1 tidak terlepas dan peran Ruang Terbuka
Hiyjau (RTH) rumah sakit vang menyerap polutan dan memproduksi oksigen
Dengan luasan RTH 10.702 m?. ESUD tidak hanva menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi penvembuhan pasien, tetapt juga family garden vang berkontribusi
nyvata dalam menvuplai oksigen bersth bagi kawasan sekitar, sehingga

memberikan manfaat ekologis bagi masyarakat Kabupaten Sidoago secara lebih

12



luas. Upava im selaras dengan misi peningkatan mutu lavanan dan keselamatan

pasien melalul udara vang lebih bersih dan lingkungan vang lebih sehat.

13



LAMPIRAN
SK Tim Green Hospital

PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO
@ RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

Jalun Mojopahit No. 567 Telepon [031) 5961649 Fux. 8043337
SIDOARJO - Kode Pos 61215

REMUTUSAN
DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DACRAI KARUPATEN SIDOARIO
NOMOR : 188/ 24° /404.6.8/2016

TENTANG

TIM GREEN HOSPITAL
M PUWAH SAKTT LIMUM NAERAH KARTIFPATEN S0 K.Y

DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KARUPATEN SIDUARID

Menimbang & bahwa dalam rangka meningkatkan pelayrnen sorts
mewnjudkan inghungan yang bersth, sehal, aman dan
ramah  lingkungsn di Rumeh Sakit Umum  Daerah
Kabupaten Sidoarjo;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimans dirmaksud
huraf a, maks periy menetapkan Tim Green Hospiol dl
Rumah Salgt Umum Dacrah Kabupaten Sidoono dengan
Kepotusen  Direltur  Humah  Sekit  Umum  Daerah
Kabupaten Sidoarjo.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2003 termang Bangunan
Cledung {Lembaran Megara Republik indoonesie Talun 29002
Mommr 134, Tambshan Lembaran Negam  Republik
Indomesin Nomor 4247] :

2 Undang.Undang  Nomor 32 Talan 2009  tentang
Prriindungan  dan  Pengelolaan  Linglaingan  Hidup
(Tembrmn Negars Republik Indonesia Tahoan 20069 Nomor
140, Tambahan lembamn Negamm Republi Indonesis
Nomor S059) ;

3, Undang Undong Nomaor 36 Tahun 209 tentang Kepehatian
{Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 144, Tambshan
Lembaran Negara Momor 5063) |

4, Undang-Undang Republk Indonesis Nemer 44 Tahun
2000 tentang Rumah Sakil (lembaran MNegara Repubhlk
Indonesin Tahun 2000 Nomor 124, Tambahan Lemhbaran
Negara Republik Indonesin Nomor S0-44) ©

5 Undang-Undang Momor 12 Tahun 2001 teniang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Megara Republile: Indonesin Tabun 2011 Nomor 83,
Tambehun Lembaran Hegara Republii Indonesia Nomor
5234)

& Peraturan Pemerniah Hepublik Indonesin Nomwer 70 Tahun
009 Tentang Konservasl FEnerg (Lembnpan  Negasa
Republik Indoresia Tahun 2000 Nemor 171, Tambahan
Lembaran Negam Republik Indomesia Nomor 5083) |



SK Pengunaan Ruang Terbuka Hijau

PEMERINTAH KABUPATEN SIDODARJO

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

Jalnn Mojopahit Mo, 667 Telopon (031) 8961649 Fan 8943237
SIDOARJO - Kode Pos 61215

THRATURAN
DIREKTUR FUMAH SAKTT UMLUM DATRATT KARUT ATRN SIDOARTC
NOMOR (5 TAHUKN 2014

TENTANG

PENGLLUNAAN RUANMG TERBLIKA FTTFAL!
DI RUMAH SAKIT LIMLIM DAFRAH KABLIPATEN SIDCOAR]DY

DEMNGAN RAHMAT TUTIAN YANG MAFLA ESA

DIREKTUR EUMAH SAKIT UMLUM DAERALL KABUPATEN SIDOARID,

Menimbang oo babwa lingkungan rumah sakdl vang, baik dan sehal merupakan
sarana pelayanan kesehatan pang di harapkan olch misvarakar,
maka dipetinkan pemetiharaan fngkungen agar tidak tedodi
pencemarnn lingkungan, gangguan kesehatan dan menjaci
fempat penuiaran penyakit:

b bhahwa berdasarkan r-rlimh.:.nggn vhtﬁ.ulmam. chirmakamil
dalas huruf a, perls menctapkan Penggunaon Ruang Terbula
Hijau &i Fumah Sakit Umum Daecah Kabupaten Sidoario
dengan  DPeciburan  Dirchtur Rumah Sakdr Umios Daeraly
Falupaten Shiluarjo

Mlenggingrat : 1 Undang-Undang Momor 28 Tahon 2002 tentang Bangunan
Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Momor 134, Tambahan 1embaran Megars Republik indonessa
Mamar 4247);
2. Undang-Undang Republik Imlonesia Nomor 26 Tahun 2007
Tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara Bepublik Indonesia
Tahun XN Momor 68, Tambahan Lembaran Megara. Republik
Indonesia Nownor 4735) ;
A Undong-Undang Momer 32 Tabun 2000 wotang  Peclindamgan
dan Peagelolaan  Lingkungan  Hidup  (lembaran  Negara
Republik  indooesia Talwn 2009  Nomor 3400 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesla Nomor 50154 .
+ Undang-Undang Womor 36  Tahun KN fentang
Kewvhatan  (Lembaran  Megara  Tabun 2089 Nomeare 14
Tambalan Lembaran BNegara Nemon Gia)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 {ahun 2009
tentang Rumah Sakdt (Lembaran Megara Hepublik Indoniesis
Tahun 2009 Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indanesta Momor 5044) |
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HASIL UJI UDARA AMBIEN TAHUN 2025

* GENAU LAB VKAN

FAST - ACCURATE - PROVEY My

LP-1452-IDN
SUMMARY OF TEST RESULT
Job Mg o GLATOATW02E
Cusiomar REUD R.T NOTOFURO SIDOARIO
QuatationPO Ne. TONGLIQAVZ0ZS
L#beratory Sampin 10 GL-1784.78
Cutiomar Sempin 10 Asma Depan Maspd
Dato Samalpd 42-Ape- 28
Toman Sampied 10 00
Sampiw Malna Amibiend Ar Qualsy
Coordinains 1
Mo Tekd lam Unit Trat Method I Resun Bl Sll_"mﬁd
| |Sublur Deersdn 50, wgm” SHITI9.T 2017 =28 pird 3 1800t H
2 |Caren Mancwcs, CO Wi’ HIOSH G604 1996 {Elnctocharmeal Sangar 1713 125 10,500t H
1 [Mirogen Dicuiga, NG, ugim’ SMI T118-2 2097 <47 £7 0041 H
4 |Owdan O, g SHI 71583017 <188 158 5001 H
5 |Maon Methans Hydrecamon, MIBHG woim® SrLABKANST (Al Quality Mantonng System) =i5 5 56 TEG3
&  |Talal Suspencag Pamicalate. TSP paim’ SR THO I =T a7 1.2 TR H
T [Pariculale Mater, P poim! SMETTIR15-2016 22 1 L
8 |Famcoiate Masar, PRI, i’ ENLT118.124.2018 N 1 5534 H
3 |Lead Pb _ugim’ G-LABMKA5Z (1P <0 07 0 a7 24 H
10 [Nome Aran HEA ENI BaX7 3T 548 | B W |
ENVIRCHMENTAL CONDTTION = |
WO | DESCRIPTION RESULT | UmT
] Tampesraiurg T 3
i Ralative Humoing __=ia % 3
3 Prassure Tar ¥ mmHg
i ‘Wind Spong [Averagat 1.52.2 ma
5 Wanid Dir=ction Korh-Seuih =
] [Veaatnar Clear =
Remasks:

L = Reperting b, quardtation iwmil of analyte o sampiy
5L = Stardard limif, regulatory kel or thieshold valus
# = Refer to PPHI No_ 2202031 Aftschmee Vil
i = Reler to Kepmen UH Mo 48/5006
Mk = Nal Applashis
= Mot Accredisd
Bold = Resull excondng me sanaar limt
() = [} A8 character 1o indecaie thsuaands Ratation
(xx} = {.) As characior bo nicate decimal metasan

Hote : The test results relato fram sampling process o testing

o, Dok: FSOP-GL-15.1 Ma.RevisTerbit: a7z Page ofgd

PT Genau Loka Gantari « slamal : lambangan Krbon Bgung no B6 Surabays g0FE2

belp : (B39} B25Y E24A7 O8% E4OT BEBE - senail : genavloksgantarig
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* GENAU LAB VY KAN

e
FRAT AL URETE FRrm | e BiAd

LP-1452-IDN

SUMMARY OF TEST RESULT
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